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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran al-Qur’an hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menekankan kepada kemampuan membaca, menulis al-Qur’an dan hadits dengan benar, serta hafalan terhadap surat- surat pendek dalam al-Qur’an pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan. Hal ini sejalan dengan misi pendidikan Madrasah Ibtidaiyah adalah untuk: (1) Pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang mengikuti rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan komunikasi dan kesadaran diri, (2) Pengembangan kemampuan baca tulis dan bernalar, keterampilan hidup, dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (3) Pondasi pendidikan berikutnya.[footnoteRef:2] [2:  Permenag, Direktorat Pendidikan Pada Madrasah, Standar Kelulusan dan Standar Isi, Th, 2008. hlm, 19] 

Secara substansi mata pelajaran al-Quran hadits memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didikuntuk mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Quran hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.
Sesuai dengan kerangka pikir di atas, kurikulum al-Qur’an dan hadits Madrasah Ibtidaiyah dikembangkan dengan pendekatan-pendekatan sebagai berikut : (1) Lebih menitikberatkan target kompetisi dari penguasaan materi, (2) Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang tersedia (3) Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan dilapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.[footnoteRef:3] [3: 2. Direktorat Pendidikan Madrasah, Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Madrasah Ibtidaiyah, ( Jakarta: Depag, 2007), hlm. 8] 

Pembelajaran al-Qur’an hadits di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan dan menggemari al-Qur’an dan hadits serta menanamkan pengertian, pemahaman, dan penghayatan isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits untuk mendorong, membina dan membimbing akhlaq dan perilaku peserta didik agar berpedoman kepada isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits.
Dalam kurikulum tahun 2016/2017 di Madrasah Ibtidaiyah berlaku kurikulum 2013, pada mata pelajaran al-Qur’an dan Hadits kelas III semester kedua, Kompetensi Inti (KI-1) berbunyi: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. (KI-2) berbunyi: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. (KI-3) yang berbunyi: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpai dirumah, di sekolah, dan tempat bermain. (KI-4) yang berbunyi: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman dan berakhlak mulia.
Kompetensi dasar (KD): 1.1 Menerima surat al-Qari’ah sebagai firman Allah Swt. 2.1 Terbiasa mengamalkan kandungan surat al-Qari’ah dalam kehidupan sehari-hari. 3.1 Mengenal surat al-Qari’ah. 4.1 Menghafalkan surat al-Qari’ah secara benar dan fasih[footnoteRef:4] [4:  . Permenag, Nomor 912 Tahun 2013, tentang Kurikulum Madrasah 2013 mata pelajaran Agama Islam dan Bahasa Arab, hl. 65] 

[bookmark: _GoBack]Berdasarkan pengalaman pembelajaran yang peneliti alami pada minggu kedua bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2016 bahwa pembelajaran masih terpusat pada guru, guru hanya memberikan informasi dan mengharapkan siswa untuk menghafalkan dan mengingat apa yang telah dipelajari serta menekankan pada latihan mengerjakan soal tanpa memberikan kesempatan kepada siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran,siswa kurang terampil dalam menjawab pertanyaan atau bertanya tentang materi yang diajarkan, mereka cendrung belajar sendiri-sendiri.
Demikian yang peneliti alami selama mengikuti program PKP di MI. Baitul Halim Palembang, meskipun berupaya sebaik-baiknya ternyata hasil yang diharapkan tidak sesuai yang diharapkan. Hal ini dapat terlihat dari hasil tes formatif pada mata pelajaran al-Qur’an hadits dengan kompetensi dasar menterjemahkan surat al-Qadr di kelas III MI. Baitul Halim Palembang yang mencapai kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan KKM 70 hanya 11 orang dari 20 siswa atau 41,38%. Untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran tersebut peneliti melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).[footnoteRef:5] [5: . Dokumen, Hasil Evaluasi III. (18-10-2017)] 

Untuk mengatasi dan mencapai tujuan itu diperlukan guru yang profesional dan didukung sarana prasarana. Dan tak kalah pentingnya adalah  kreatifitas guru untuk menyiasati agar tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satunya adalah melalui model pembelajaran koopratif tipe Make-A Match (mencari pasangan) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada penerjemahan surat pendek. Karena dengan model pembelajaran koopratif tipe Make-A Match dipandang relevan dalam rangka untuk memecahkan masalah tersebut. 
Keunggulan model pembelajaran Make-A Match adalah sebagai berikut: (1) Dengan model pembelajaran koopretatif tipe Make-A Match guru bisa mengontrol urutan dan keleluasan materi pembelajaran,dengan demikian ia dapat mengetahui sejauhmana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. (2) Model pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran tidak terlalu luas tetapi waktu yang dimiliki cukup panjang. (3) Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match selain siswa aktif mencari, berdiskusi tentang suatu materi pelajaran. 
(4) Keunggulan lain model pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match bisa digunakan untuk jumlah siswa dalam ukuran kelas yang besar karena melakukannya dapat dengan kelompok.[footnoteRef:6] [6:  . Nazarudin Rahman, Regulasi Pendidikan, menjadi guru profisional pasca sertifikasi, (Yogyakarta: Pustaka Falica, 2009), hlm. 198] 

Al-Qur’an hadits merupakan salah satu mata pelajaran yang menuntut pemahaman yang tinggi, karena dalam mempelajarinya diperlukan strategi belajar yang tepat salah satunya adalah penerapan model kooperatif yang merupakan model pembelajaran  melibatkan siswa dalam kelompok belajar. Model kooperatif ini terdiri dari beberapa teknik antara lain adalah tipe Make-A Match. Penerapan model pembelajaran Make-A Match dalam proses pembelajaran al-Qur’an hadits diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar, dan mengantar siswa dalam suasana kelas yang aktif,memupuk rasa ingin tahu siswa, untuk bekerjasama dalam kelompok, serta menyita waktu siswa untuk menyelesaikan tugasnya sehingga tidak ada waktu bermain dan bergurau bagi mereka
Berdasarkan alasan-alasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti akan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match untuk digunakan pada beberapa materi al-Qur’an hadits salah satunya tentang penerjemahan surat-surat pendek.



B. Identifikasi Masalah
Dari hasil tes formatif pelajaran al-Qur’an hadits  dengan kompetensi dasar penterjemahan surat al-Qari’ah kelas III MI Baitul Halim Palembang di ketahui hanya 11 dari 20 siswa yang mencapai KKM. Peneliti bersama teman sejawat mendiskusikan hal-hal yang  menyebabkan ketidak berhasilan siswa.Masalah tersebut antara lain:
a. Perhatian siswa terhadap pelajaran rendah
   b. Pemahaman siswa tentang materi pembelajaran rendah
   c. Siswa terlalu pasif dalam proses pembelajaran
   d. Siswa tidak fokus dalam pembelajaran.
e. Hasil belajar siswa yang rendah
C. Batasan Masalah
Kajian tentang pembelajaran penterjemahan surat-surat pendek dalam materi pelajaran al-Qur’an hadits sangatlah luas, oleh sebab itu penelitian ini hanya memfokuskan kepada hasil belajar pada salah satu surat pendek dalam materi pelajaran al-Qur’an hadits yaitu surat al-Qari’ah yang fokus pada penerjemahan ayat pada kelas III Semester II dengan menggunakan model pembelajaran Make-A Match di MI Baitul Halim Pelembang.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut:”Apakah Model Pembelajran kooperatif tipe Make-A Match Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Penerjemahan Surat Pendek Di Kelas III  Di MI Baitul Halim  Palembang ?”
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe Make-A match meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qura’an Hadits materi penerjemahan surat pendek di kelas III MI. Baitul Halim Khusus Yatim/Yatim Piatu Palembang.
2. Manfaat Penelitian
a.  Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran, meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki pembelajaran yang dikelolah oleh guru, membantu guru mengajar secara profesional dan memperluas pengalaman mengajar di kelas dalam rangka perencanaan pembelajaran yang efektif.

c. Bagi  Sekolah	
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sumbangan yang positif untuk memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapi sekolah terutama pembelajaran Al-Qur’an Hadits dan menumbuhkan iklim kerjasama yang kondusif untuk memajukan sekolah.



















BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN TINJAUAN PUSTAKA
1. Kajian Pustaka
B. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Kata hasil dalam bahasa Indonesia mengandung makna perolehan dari suatu usaha yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil belajar siswa dapat dinyatakan dengan nilai dalam raport, sesuai dengan pendapat Sumadi Suryadibrata, yang menyatakan bahwa nilai raport merupakan rumusan terakhir  dari guru mengenai kemajuan atau hasil belajar siswa dalam masa tertentu yaitu empat atau enam bulan[footnoteRef:7] [7:  . Sumadi Suryadibrata, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Grasindo Perkasa, 2002), hlm. 26] 

Hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindak belajar dan tindak mengajar dari sisi guru diakhiri dengan evaluasi hasil belajar.[footnoteRef:8] [8:  . Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2004), hlm.3] 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dalam usaha sadar atau  yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pembelajaran,setelah melakukan usaha pembelajaran maka akan didapat penilaian atau hasil dari proses pendidikan. Hasil belajar dapat diartikan sejauh mana daya serap atau kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru di kelas.[footnoteRef:9] [9: .  M. Daiyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 3] 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar sangat penting untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi yang dicapai oleh siswa. Materi yang diteskan disesuaikan dengan materi pelajaran yang telah disampaikan,kemampuan siswa dapat diukur dengan melihat dari nilai tes siswa. Apakah siswa telah menguasai materi yang telah diajarkan dengan baik atau belum?  Hasil belajar adalah sebagai hasil akhir pengambilan keputusan tentang tinggi rendahnya nilai siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil jika pengetahuan siswa bertambah dari hasil sebelumnya, jika pengetahuan siswa tidak bertambah perlu diadakan evaluasi sehingga proses selanjutnya dapat berhasil.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain adalah: 
1. Faktor internal yaitu timbul dari siswa itu sendiri misalnya kesehatan dan cacat tubuh, intelegensi, perhatian, minat, bakat, serta kesiapan dalam belajar.
2. Faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri anak seperti cara orang tua mendidik, susasana rumah, ekonomi keluarga.[footnoteRef:10] [10:  . Slameto, Op. Cit, hlm. 54] 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal dan eksternal. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh setelah siswa melalui proses pembelajaran dan umumnya dinyatakan dalam bentuk angka.
c. Cara Meningkatkan Hasil Belajar
Untuk meningkatkan hasil belajar dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu sebagai berikut:
1. Memberikan tugas tambahan
2. Memberikan tugas tambahan diluar jam sekolah
3. Memberikan latihan soal yang dibimbing guru
4. Melakukan remedial dan pengayaan.[footnoteRef:11] [11:  . Raslaini asmiyati, siswa dan hasil belajar, (Yogyakarta: Teras, 2007) hlm. 50] 

Sugiono dalam Nazarudin Rahman mengatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang efektif yaitu sebagai berikut:
1. Belajar dengan cara metode yang bervariasi
2. Mengadakan perubahan fisik di ruang kelas
3. Menciptakan suasana baru diruang belajar
4. Melakukan aktifitas rekreasi atau hiburan
5. Hindarkan adanya ketegangan mental saat belajar.[footnoteRef:12] [12: . Nazarudin Rahman, Manajemen pembelajaran,implementasi konsep, karakteristik dan metodologi PAI di Sekolah umum, (Yogyakarta: Pustaka palicah, 2007) , hlm. 112] 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar  siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain dengan mendesain siswa dan kelas,memberikan remedial dan penggayaan serta melakukan inopatif dalam kegiatan pembelajaran. Dari diri siswa peningkatan hasil belajar dapat dilakukan dengan memperbanyak latihan soal baik secara terbimbing maupun secara mandiri.
d. Manfaat Hasil Belajar
Segala sesuatu yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam  kegiatan pembelajaran sudah tentu ada manfaatnya demikian pula dengan hasil belajar,   manfaat hasil belajar antara lain:
1. Untuk mengetahui batas kapasitas keilmuan seseorang guna menyusun rencana pembelajaran untuk kegiatan pembelajaran berikutnya.
2. Untuk menempati posisi tertentu misalnya naik kelas,kelulusan dan ranking, untuk memperoleh beasiswa atau rekrutmen mahasiswa baru.[footnoteRef:13] [13: 12. Dwi Jaya, Metode Pembelajaran yang Efektif, (Palembang: Universitas Sriwijaya Press,2009)] 

Pendapat lain menyatakan bahwa manfaat hasil belajar adalah:
1. Kriteria untuk menilai hasil belajar
2. Pilihan untuk mengambil keputusan terhadap hasil belajar siswa
3. Jenis-jenis hasil pengambil keputusan[footnoteRef:14] [14: .  Nazarudin Rahman, Op. Cit, hlm,178] 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain: memberikan tugas tambahan, memberikan soal latihan yang dibimbing oleh guru, belajar dengan cara atau metode yang bervariasi,mengadakan perubahan fisik diruangan belajar, menciptakan suasana baru diruang belajar, melakukan aktifitas rekreasi atau hiburan.
B. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
a. Materi Al-Quran Hadits
Berdasarkan kurikulum Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah kelas V Materi al-Quran hadits semula terdiri dari dua bidang mata  pelajaran yaitu al-Qur’an dan hadits, kemudian diintegerasikan satu bidang mata pelajaran 
al-Qur’an hadits. Sekalipun demikian didalamnya tidak bisa dilepaskan dari dua bidang tersebut.
Jika dijumlakan materi al-Qur’an sebanyak 21 surat yakni dari surat al-Fatihah sampai dengan surat ad-Dhuha. Secara rinci dapat disebutkan satu persatu antara yaitu: Surat al-Fatihah, an-Nas, al-Falaq,  al-Ikhlas, al-Lahab, an-Naser, al-Kafirun, al-Kautsar, al-Maun, al-Quraisy, al-Fil, al-Humazah, al-Ashr, at-Takatsur, al-Qari’ah, al-A’diat, al-Zalzalah, al-Baiyyinah, al-Qadr, al-Alaq, at-Tin, al-Insyirah, dan ad-Dhuha.  Sedangkan materi Hadits terdiri dari 10 hadits antara lain yaitu: Hadits tentang kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan, silaturrahim, taqwa, menyayangi anak yatim, shalat berjama’ah, ciri-ciri orang munafik, dan amal shaleh.[footnoteRef:15] [15:  . Peraturan Menteri Agama N0.2 tahun  2008, Tentang isi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits untuk MI, 2008, Hlm. 31] 

Adapun yang akan dijadikan fokus penelitian ini adalah kelas II semester II materinya adalah surat al-Qari’ah. Standar kompetensi dan Kompetensi dasarnya dan tujuan  pembelajaran adalah:
b. Standar Kompetensi
1. Mampu memahami arti surat tertentu dalam juz ‘amma
2. Memahami hadits tentang taqwa.
c. Kompetensi Dasar
1. Mengenal surat al-Qari’ah
2. Mengenal terjemahan surat al-Qari’ah
3. Memahami dan mengamalkan hadits tentang sholat berjamah
d. Tujuan Pembelajaran
1. Menterjemahkan Surat al-Qari’ah dengan baik dan benar
2. Menjelaskan dan mengamalkan isi kandungan surat al-Qari’ah
Berikut ini merupakan materi pembelajaran al-Qur’an hadits untuk kelas III Madrasah Ibtidaiyah adalah sebagai berikut:
b. Pengertian Al-Qur’an	
Al-Qur’an adalah kumpulan firman-firman Allah SWT disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, yang isi dan redaksinya berasal dari Allah SWT, dan diperintahkan oleh Nabi Muhammad untuk ditulis oleh para penulis wahyu.[footnoteRef:16] [16: .  Direktorat Pendidikan Madrsah,Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTS) Madrasah Ibtidaiyah, ( Jakarta: Depag,2007),hlm. 8] 

Al-Qur’an adalah sumber agama (juga ajaran) Islam pertama dan utama. Menurut keyakinan umat Islam yang diakui kebenarannya oleh penelitian ilmiah. al-Qur’an kitab suci yang memuat firman-firman (wahyu) Allah,sama benar dengan yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2bulan 22 hari,mula-mula di Mekkah kemudian di Madinah.Tujuannya, untuk menjadi pedoman atau petunjuk bagi umat manusia dalam hidup dan kehidupannya mencapai kesejahteraan di dunia ini dan kebahagiaan di akherat kelak.[footnoteRef:17] [17:  . Daud Ali Muhammad, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,1997) hlm. 93] 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an adalah sumber agama sekaligus sumber ajaran islam. Posisinya sentral, bukan hanya dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga sebagai inspirator, pemandu gerakan umat islam sepanjang sejarah.
c. Pengertian Penerjemahan Al-Qur’an Hadits
Untuk mengetahui definisi terjemah, kita dapat membedakannya dari dua sudut pengertian, yaitu pengertian secara etimologi (bahasa) dan pengertian secara terminologi (istilah). Secara etimologi kata terjemah berasal dari bahasa Arab yaitu)   تر جمه) lafal terjemah di dalam kamus al-munjid fi al-lugha menunjukkan dari salah satu dua makna berikut, (1) mengartikan suatu kalam dari bahasa lain. (2) memindahkan suatu kalam kepada bahasa yang mudah. Sedangkan secara terminologi terjemah adalah menerangkan suatu kalam dari suatu bahasa ke dalam bahasa yang lain dengan tidak menghilangkan dan menjelaskan ma’ana asal dari kata yang diterjemahkan.[footnoteRef:18] [18:  . http : // Ridwan 202 Wordpress. Com / Istilah- agama / Terjemah] 

Dari pengertian di atas untuk lebih jelasnya akan dijelaskan perbedaan antara pengertian kalam dan kalimat sebagai berikut, kalam dalam bahasa arabnya: اكل م هو االفظ المر كب المفىيىد بل الو ضع    
Kalam adalah lafal yang tersusun yang dapat memberi pemahaman pada pendengar. Kalam itu paling sedikit tersusun dari dua isim atau fiil dan isim.
        Contoh: 	        ز ىد قا  ئم  = Zaid berdiri
	         :	         قا م  زىد    = Zaid telah berdiri
Sedangkan kalimat adalah ucapan yang berdiri sendiri, kata yang menunjukkan makna mandiri dan tidak disertai dengan pengertian zaman. Kalimat itu ada tiga, yaitu: Isim (kata benda), Fiil (kata kerja), dan Huruf (yang bermakna). Dalam bahasa arabnya kalimat adalah:  الكلمة قو ل مفر د
Contoh:		ز ىد	= Zaidun
	        :		   قر ا ئ	= membaca
	        :		كم	= berapa[footnoteRef:19] [19: . Syekh Syamsudin Muhamma Arra’ini, Mutammimah ajjurumiyah, (Surabaya: Al-Hidayah) hlm. 2] 

Di bawah ini peneliti akan mengemukakan pengertian tentang penerjemahan di atas yang didefinisikan oleh beberapa ahli antara lain adalah: (1) Muhammad Mansur dan Kustiawan merumuskan sebagai berikut: Terjemahan secara harfiah ialah terjemahan yang memperhatikan peniruan teks-teks asli dalam jumlah kata-kata susunan-susunan dan urutan-urutannya. Jadi terjemahan secara harfia mirip dengan menyusun kata-kata, dan susunan-susuanannya ditempat padanannya. Sedangkan terjemahan secara ma’nawi yaitu menjelaskan makna pembicaraan dengan bahasa lain dengan memperhatikan kesepadanan makna dan maksud bahasa asal serta kenetralan redaksi. (2)Newmark (1988) mengajukan dua metode penerjemahan yaitu: (a) metode yang memberikan penekanan terhadap bahasa sumber, (b) metode yang memberikan penekanan terhadap bahasa sasaran. Kemudian Newmark menjelaskannya menjadi delapan metode penerjemahan yaitu: penerjemahan kata demikata permufradat, penerjemahan harfia, penerjemahan setia, penerjemahan semantik, penerjemahan adapetasi(saduran), penerjemahan bebas, penerjemahan idiomatik dan penerjemahan komunikatif.[footnoteRef:20] [20:  . http: // Ridwan 202 Wordpress. Com / Istilah-agama/ terjemah] 

Untuk anak-anak usia sekolah dasar tentu tidak diajarkan teori menterjemahkan Al-Qur’an dan Hadits secara kompleks. Pada tahap awal diajarkan cara mengartikan perkosakata atau mufradat dari ayat-ayat Al-Qur,an dan hadits.[footnoteRef:21] [21:  . Direktorat Pendidikan Madrasah, Depag, 2007, Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP), Madrasah Ibtidaiyah, Jakarta Depag.] 

d. Tujuan Penerjemahan Al-Qur’an Hadits
Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam yang harus dipelajari, dihayati dan diamalkan oleh pemeluknya. Proses tersebut dapat dilakukan dengan jalan menterjemahkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits. Oleh karena itu pembelajaran penterjemahan al-Qur’an dan hadits sangat penting diberikan kepada anak-anak terutama di Madrasah Ibtidaiyah. Pada tahap awal ini siswa diajarkan cara menterjemahkan kosakata dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadits secara langsung, setelah siswa menguasai mufradat tersebut maka pada gilirannya nanti akan memudahkan siswa untuk menterjemahkan secara keseluruhan dan tentunya akan memudahkan siswa untuk menghayati dan mengamalkan isi kandungan al-Qur’an dan hadits. Tujuan pembelajaran menterjemahkan al-Qur’an dan hadits antara lain adalah sebagai berikut:
1. Aspek Pengetahuan
Dalam hal ini murid memiliki pengetahuan mengenai berbagai hal yang berkenaan dengan tatacara menterjemahkan al-Qur’an dan hadits. Dengan mampu menterjemahkan al-Qur’an dan hadits dapat membantu dalam melancarkan proses penghayatan dan pengamalan isi kandungan al-Qur’an dan hadits. Karena langkah awal untuk memahami dan mengamalkan al-Qur’an dan hadits adalah dengan cara mampu untuk menterjemahkannya.
Setelah siswa memiliki pengetahuan mengenai pentingnya pengetahuan menterjemahkan al-Qur’an dan hadits,kemudian dilanjutkan dengan memberikan pengetahuan bahwa al-Qur’an itu dinarasikan dalam bahasa Arab yang memiliki norma,kaidah dan aturan-aturan tersendiri dalam menterjemahkannya. Siswa diberikan pengetahuan bahwa antara bahasa Arab dengan bahasa Indonesia memiliki tata bahasa yang berbeda, kosakata bahasa Arab juga memiliki perbedaan dengan Kosakata bahasa Indonesia, sehingga al-Qur’an dan hadits perlu diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, agar mudah untuk dipahami dan pada gilirannya akan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:22] [22: . Direktorat pendidikan Madrasah, Model kurikulum Tingkat satuan pendidikan (KTSP) MI, (Depag: Jakarta, 2007)] 

e. Aspek Pelaksanaan
Dalam tujuan pembelajaran yang kedua ini,pelaksanaan yang dimaksudkansiswa terampil dalam menterjemahkan ayat-ayat al-Qur’an dari surat-surat tertentu dalam juz’amma maupun hadits pilihan yang menjadi materi pelajaran. Pembelajaran dilakukan dengan bertahap diawali dengan pembelajaran menterjemahkan yang paling sederhana, setelah proses ini dikuasai,siswa diajarkan menterjemahkan kalimat pendek,kemampuan ini pada gilirannya akan menjadikan siswa mampu untuk menterjemahkan ayat demi ayat dari surat-surat dalam juz’amma ataupun suatu hadits.
Setelah siswa secara keseluruhan dirasa mampu mengartikan secara bersama-sama, guru dapat melakukan pengujian dengan menilai proses penterjemahan al-Qur’an dan hadits siswa satu persatu. Apabila guru telah yakin seluruh siswa telah mampu untuk mengartikan, bahkan pada tahapan lebih tinggi maka tujuan pelaksanaan penterjemahan al-Qur’an dan hadits pada materi pelajaran telah tercapai.[footnoteRef:23] [23:  . Depag. Op.Cit, 2007] 

f. Aspek Pembiasaan
Setelah siswa memiliki pengetahuan betapa pentingnya kemampuan menterjemahkan al-Qur’an dan hadits, tentunya tidak hanya sebentar untuk dilakukan tetapi juga menjadi miliknya dan menyatu dalam keperibadiannya. Proses peleburan pengetahuan dan keterampilan kedalam keperibadian ini yang dimaksud dengan proses internalisasi, yang menjadi tujuan dari aspek pembiasaan. Hal ini dilakukan agar apa yang ia ketahui dan kuasai dalam menterjemahkan al-Qur’an dan hadits diwujudkan dalam perilaku yang menyatu dengan keperibadiannya,dimaksudkan agar yang ia ketahui dan kuasai tidak sekedar tahu, tetapi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan tidak mudah dilupakan, semacam ketika ia membaca surat al-Fatihah ketika ia shalat,maka dengan sendirinya telah terbentuk dalam memorinya arti dari surat al-Fatihah tersebut.
Untuk menjaga agar keterampilan menterjemahkan al-Qur’an dan hadits tetap terjaga dengan baik, maka perlu melakukan pembiasaan. Proses pembiasaan dilakukan agar siswa benar-benar mengausai dan terampil dalam menterjemahkan al-Qur’an dan hadits, paling tidak ayat-ayat  al-Qur’an dari susrat-surat dalam juz ’amma dan hadits yang menjadi materi pelajaran. Beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk proses pembiasaan menterjemahkan al-Quran dan hadits ini misalnya: a. Sholat berjama’ah, b. Membaca al-Qur’an dan hadits berjama’ah, c. Perlombaan, d. Penugasan.




C. Metode Pembelajaran Make-A Match
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu contoh dari bagaimana bekerjanya suatu sistem tertentu.[footnoteRef:24] Sedangkan pembelajaran oleh Gagne,sebagaimana dikemukakan oleh M.E.Bell Gredler, diartikan sebagai seperangkat acara pristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya proses belajar  yang sifatnya internal.[footnoteRef:25] Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran merupakan proses yang sengaja  dirancang sedemikian rupa dalam rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar. [24: .  Edi Suardi, Pedagogik, Bandung, Angkasa, 2002, hlm, 129]  [25: .  Margaret, E, Bell, Belajar dan Membelajarkan, alih bahasa  Munandar, (Jakarta: Rajawali ,Cet, 1, 1991), Hlm. 2007] 

2. Metode Pembelajaran Make-A Match
Make-A Match adalah suatu model pembelajaran dimana siswa diberi kesempatan untuk mencari pasangan guna melakukan sesuatu seperti menghafal atau menguasai suatu konsep tertentu.[footnoteRef:26] [26: 21. Melvin dalam Nazarudin Rahman,  Regulasi Pendidikan, Menjadi guru profisionaln pasca sertifikasi, (Yogyakarta: Pustaka falicha, 2009,) hlm. 176] 

Dengan demikian metode pembelajaran Make-A Match dapat diartikan suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses pembelajaran  dengan cara belajar berpasangan. Misalnya menghafal dan menterjemahkan al-Qur’an dengan berpasang-pasangan. Oleh karena itu proses pembelajaran bersifat formal seperti yang dilakukan di lembaga pendidikan sekolah.
3. Ciri-ciri Metode Pembelajaran Make-A Match
Metode pembelajaran Make-A Match memiliki ciri-ciri khusus yaitu sebagai berikut:
a. Berisi kartu soal dan jawaban
b. Berpasangan
c. Saling menyimak hafalan
d. Melakukan evaluasi atau klarifikasi terhadap paparan teman diskusi
e. Saling melakukan tanya jawab.[footnoteRef:27] [27:  . Nazarudin Rahman. Op,Cit,hlm,198] 

Dengan demikian metode pembelajaran Make-A Match memiliki ciri-ciri yaitu berisi kartu soal dan jawaban, berpasangan, saling menyimak hapalan, melakukan evaluasi atau klarifikasi terhadap paparan teman diskusi, saling melakukan  teman sejawat.
4. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Make-A Match
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan metode pembelajaran Make-A Match adalah sebagai berikut:
a. Guru menyiapkan beberapa kartu berisi beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sisi review, sebaliknya sebagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban.
b. Setiap siswa mendapat sebuah kartu
c. Setiap siswa memikirkan jawaban soal dari kartu yang dipegang
d. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya ( soal jawaban)
e. Setiap siswa yang dapat atau berhasil mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi poin
f. Setelah satu babak kartu di kocok lagi agar setiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.
g. Guru merumuskan kesimpulan dan menutup pelajaran dengan memberikan tugas rumah.
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa langkah-langkah metode pembelajaran Make-A Match adalah guru menyiapkan beberapa kartu berisi beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagianlainya kartu jawaban, setiap siswa mendapatkan kartu, setiap siswa memikirkan jawabanya,setiap siswa yang berhasil mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi poin, setelah satu babak kartu dikocok lagi agar setiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.
5. Kelebihan Metode Pembelajaran Make-A Match
Penggunaan metode Pembelajaran Make-A Match dalam proses pembelajaran memiliki arti penting. Banyak keuntungan psikologis, pedagogis yang dapat diraih antara lain adalah:
a. Perhatian siswa lebih dipusatkan
b. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari
c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat.[footnoteRef:28] [28:  . Raslaini Asmiati, Siswa dan Hasil belajar, (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm.70] 

Wina Sanjaya menyatakan bahwa beberapa keunggulan metode pembelajaran Make-A Match antara lain adalah:
a. Guru bisa mengontrol urutan dan keleluasan materi pembelajaran dan dapat mengetahui sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.
b. Dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran tidak terlalu luas tetapi waktu yang  dimiliki cukup panjang
c. Siswa dapat aktif mencari pasangan, berdiskusi tentang suatu materi pelajaran
d. Bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar karena melakukannya dapat dengan kelompok.
Demikian keunggulan dari metode pembelajaran Make-A Match yaitu dapat menyampaikan materi yang banyak dalam satu waktu kepada sekelompok siswa yang juga dalam jumlah yang banyak disatu ruang yang besar, materi dapat disajikan dengan cepat namun tetap terkontrol hingga pada batas yang seharusnya.




6. Kelemahan Metode Pembelajaran Make-A Match
Selain banyak kelebihan, metode pembelajaran Make-A Match pun memiliki  kelemahan antara lain adalah:
a. Dalam pelaksanaanya, metode pembelajaran Make-A Match memerlukan waktu dan pesiapan matang, sehingga memerlukan waktu yang banyak
b. Tidak semua materi efektif dengan menggunakan metode pembelajaran Make-A Match
c. Metode Pembelajaran Make-A Match menjadi tidak efektif jika siswa tidak turut aktif dan suasana menoton
d. Hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik .[footnoteRef:29] [29:  . Raslaini Asmiati, Siswa dan Hasil belajar, (Yogyakarta: Teras,2007),hlm.71
] 

Setiap Metode pembelajaran ada kekurangan dan kelebihan begitu juga dengan metode pembelajaran Make-A Match. Untuk mensiasati kelemahan dari metode Make-A Match tersebut  antara lain adalah: mengontrol urutan keleluasaan materi pembelajaran, materi pembelajaran yang diberikan tidak terlalu luas dan waktu yang dipersiapkan cukup panjang, membangkitkan suasana kelas yang tidak menoton dengan cara memberikan motivasi kepada siswa biasa diawali dengan permainan atau nyanyian.
Berdasarkan uraian di atas dapat diuraikan bahwa guru idealnya tidak menjadikan metode tertentu menjadi satu-satunya metode atau model utama strategi yang efektif, seperti halnya metode pembelajaran Make-A Match yang diperkirakan efektif untuk mata pelajaran al-Qur’an dan hadits terutama pada materi menghafal dan menterjemahkan, tetapi belum tentu efektif untuk mata pelajaran yang lain,oleh karena itu, seorang guru perlu melakukan analisis atau tela’ah kurikulum untuk menentukan model apa yang tepat atau cocok untuk materi tertentu.
2. Tinjauan Pustaka	
	Penelitian yang berkenaan dengan efektifitas metode Make-A Match untuk meningkatkan hasil belajar antara lain adalah :
Salwani (Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang,2010) dengan judul penelitian tindakan kelas”Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Membaca,Menghafal dan Mengartikan Surat-Surat Pilihan Dalam al-Quran melalui Model Make-A Match di kelas V di SD Negeri 89 Palembang” menyimpulkan bahwa: dengan menggunakan model Make-A Match untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca menghafal,dan mengartikan surat-surat pilihan dalam al-Qur’an sepenuhnya dapat dikatakan berhasil.
Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan . Perbedaan penelitian ini dengan  penelitian yang peneliti lakukan adalah peneliti meneliti model Make-A Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada penerjemahan surat pendek di kelas III MI Baitul Halim Khusus Yatim/Yatim Piatu Palembang. Sedangkan penelitian Salwani meneliti model Make-A Match untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, menghafal, dan mengartikan surat-surat pilihan di kelas V SD Negeri 89 Palembang. Adapun persamaan penelitian peneliti dengan penelitian Salwani adalah sama- sama menggunakan model Make-A Match.
Peneliti juga pernah membaca ada yang mengadakan Penelitian tindakan kelas berjudul”Upaya Meningkatkan Aktifitas dan Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Fiqih Dengan Menggunakan model Make-A Match di Kelas XIII MAS Pradigma Palembang” yang diteliti oleh Nazarudin Rahman pada tahun 2009/2010 menyimpulkan bahwa penerapan model Make-A Match dapat meningkatkan  aktifitas dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih.
Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah peneliti meneliti model Make-A Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada penerjemahan surat pendek di kelas III MI Baitul Halim Khusus Yatim/Yatim Piatu Palembang. Sedangkan penelitian Nazarudin Rahman meneliti model Make-A Match untuk meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih di kelas XIII MAS Pradigma Palembang. Adapun persamaan penelitian peneliti dengan penelitian Nazarudin Rahman adalah sama-sama menggunakan model Make-A Match
Desi Agustina dalam penelitian tindakan kelas tahun 2010” Peningkatan Kemampuan Membaca dan Menghafal Surat-Surat Pendek al-Qur’an Melalui Model Make-A Match Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 133 Palembang”. Ia menyimpulkan bahwa model Make-A Match atau mencari pasangan merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan model ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban / soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. kemampuan siswa meningkat menjadi 80% dari sebelumnya yang hanya sekitar 25%.
Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah peneliti meneliti  metode Make-A Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada penerjemahan surat pendek di kelas  III MI Baitul Halim Khusus Yatim/Yatim Piatu Palembang, sedangkan penelitian Desi Agustina meneliti model Make-A Match untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal susrat-surat pendek di kelas IV SD Negeri 135 Palembang. Adapun persamaan penelitian peneliti dengan penelitian Desi Agustina adalah sama-sama menggunakan model Make-A Match.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Setting Penelitian
1. Lokasi Sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Baitul Halim Khusus Yatim/Yatim Piatu Palembang beralamat di Jalan Slamet Riady Lr. Pencak Istri N0.422 Rt.15 Kelurahan 10 Ilir Kecamatan Ilir Timur II. Berdiri pertama kalinya adalah Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 2 khusus Yatim/Yatim Piatu di bawah Yayasan Quraniah Palembang.
Perjalanan Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 2 Khusus Yatim/Yatim Piatu Palembang cukup panjang dari tahun ketahun khususnya pada tahun 1999 terjadi penggantian kepengurusan dan kepala Madrasah hingga sampai pada tahun 2004 terjadi kembali perubahan kepengurusan pada saat itu kepala Madrasah di kepalai oleh Ibu Hj. Rogaya. S. Kemudian pada tahun 2006 Madrasah Quraniah 2 Khusus Yatim/Yaim Piatu dirubah total tadinya kegiatan pembelajaran dimulai pada pagi hari dirubah menjadi siang dimulai pada pukul 13.00, dan ketua yayasan hanya memberikan dua lokal dari sejumlah anak 80 orang anak, dari perubahan ini kegiatan pembelajaran tidak efektif dan ketua yayasan mengumumkan untuk madrasah ibtidaiyah Quraniah 2 khusus Yatim/yatim Piatu akan diutup dengan alasan tidak memiliki lokal tersendiri.
Atas keputusan Ketua yayasan maka kami pendidik dan pengasuh anak-anak yatim/yatim piatu mengambil langkah dengan pendekatan dan meminta saran kepada ‘alim ulama dan para kiayi kota Palembang serta tokoh-tokoh pendidikan kota Palembang menyarankan anak-anak yatim/yatim piatu tidak boleh putus sekolah, maka atas saran ini kami pendidik dan pengasuh anak-anak yatim/yatim paitu mendekati salah seorang hartawan dan dermawan yang memang sudah menjadi donatur Bapak Kms. H. Abdul Halim Ali.
Atas pertemuan dengan Bapak Kms. H. Abdul Halim Ali Ibu Hj. Rogaya dan Bapak M. Suib, S. Pdi disetujui bahwa anak-anak yatim/yatim paiatu harus tetap sekolah maka untuk anak-anak tersebut akan dibelikan tempat, pada tahun 2008 Bapak Kms. H. Abdul Halim Ali membelikan tempat untuk kegiatan belajar anak yatim/yaim piatu namun pada saat itu belum bisa ditempati karena masih berupa bangunan rumah lama dan bedeng-bedeng, pada tahun 2009 akhir masih nama Quraniah 2 khusus yatim/yatim piatu dipindahkan ke tempat baru di Jl. Slamet Riady Lr. Pencak Istri N0.422 Rt.15 Kelurahan 10 Ilir Kecamatan Ilir Timur II dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan di bedeng bangunan bahkan sebagian anak-anak menumpang di Musollah Al-Mustawa  dan masih bersifat darurat. 
Pada tahun 2010 Bapak Kms. H. Abdul Halim Ali membangun gedung baru dan mengganti Madrasah Quraniah 2 menjadi Lembaga Pendidikan Baitul Halim Khusus yatim/Yatim Piatu dan ketua umum Bapak Kms. H. Abdul Halim Ali, kepala Madrasah Ibu Hj. Rogaya. S dan sudah mendapatkan izin oprasional dari departemen agama dan Pendidikan dan Kebudayaan mendapatkan akreditasi C karena masih dalam penertiban administari, siswa serta sarana  prasarana.
Ibu Hj. Rogaya. S  sebagai kepala madrasah cukup panjang dari tahun 2004 sampai dengan 2014  akhir, masa kerja kepala Madrasah ini cukup panjang hingga sampai masa pensiun pada akhir tahun 2014 atas keputusan kementerian agama usia Ibu Hj. Rogaya. S sudah masa pensiun maka diadakan penggantian kepala Madrasah diadakan rapat dengan kepengurusan, hasil dari keputusan rapat mengangkat Bapak M. Suib, S. Pd. I sebagai kepala Madrasah yang baru.
Tahun 2016 Madrasah Ibtidaiyah Baitul Halim diakreditasi kembali dan mendapatkan Akreditasi B, di tahun 2017 Madrasah Ibtidaiyah Baitul Halim menjadi Yayasan Baitul Halim Palembang, luas tanah seluruhnya 390M2 dengan status tanah hak milik sertifikat waqaf.[footnoteRef:30] [30:  Dukumen MI. Baitul Halim Palembang Tahun 2016-2017] 












2. Struktur Organisasi MI Baitul Halim Palembang
Adapun struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Baitul Halim Khusus Yatim/Yatim Piatu Palembang dapat digambarkan sebagai berikut:				Tabel 1
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Sumber: Dokumen MI Baitul Halim Palembang
3. Keadaan Sarana Prasarana MI. Baitul Halim  Palembang
Selanjutnya pada tabel berikut ini akan ditinjau mengenai kelengkapan sarana prasarana madrasah dengan harapan dapat memperoleh gambaran secara fisik mengenai kelancaran proses pembelajaran dan sarana penunjang pendidikan yang tersedia.

Tabel 2
Data Sarana dan Prasarana MI Baitul Halim Palembang tahun 2016/2017
	No
	Uraian
	Jumlah
	Keterangan


	1
	2
	3
	4

	01
	Ruang Kepala Madrasah
	1 Buah
	Baik

	02
	Ruang TU
	1 Buah
	Baik

	03
	Ruang Guru
	1 Buah
	Baik

	04
	Ruang Adminstrasi
	1 Buah
	Baik

	05
	Ruang Perpustakaan
	1 Buah
	Baik

	06
	Ruang Laboratorium
	---
	----

	07
	Ruang Mushalla
	1 Buah
	Baik

	08
	Ruang UKS
	1 Buah
	Baik

	09
	Ruang Pramuka
	-
	-

	10
	Kantin
	1 Buah
	Baik

	11
	Ruang Belajar
	6 Buah
	Baik

	12
	Gudang
	1 Buah
	Rusak Ringan

	13
	Tempat Parkir
	1 Buah
	Baik

	14
	Lapangan Olah Raga
	1 Bidang
	Baik


Sumber: Dokumen MI Baitul Halim Palembang  2016-2017
Tabel diatas menggambarkan Bahwa kelengkapan sarana prasarana pendidikan di MI. Baitul Halim Palembang sudah terpenuhi secara standar namun belum dapat dikategorikan memiliki sarana prasarana yang lengkap.
3. Keadaan Guru Dan Karyawan

KEADAAN GURU DAN KARYAWAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
	NO
	JENIS
PEGAWAI
	PNS
	NON
PNS
	JUMLAH
	Kualifikasi Pendidikan

	
	
	LK
	PR
	LK
	PR
	
	SMA
	D3
	S1
	S2

	
1
	GURU
	-
	-
	3
	7
	10
	3
	1
	6
	-

	
2
	KARYAWAN
	-
	-
	1
	-
	1
	1
	-
	-
	-

	
	JUMLAH
	-
	-
	4
	7
	11
	5
	-
	6
	-



Nama-nama Guru dan Pegawai MI. Baitul Halim Palembang
	No
	Nama
	NIP
	L/P
	Tempat/Tgl Lahir
	Tugas Utama
	Pendidikan Terakhir

	
	
	
	
	
	
	Jnjang
	Fakultas
	Jurusan
	Thn Lulus

	1
	M. Suib, S. Pd. I
	
	

	Kota Agung, 21-04-1976
	
Ka Mad
	
S1
	
Tarbiyah
	
PAI
	
2010

	2
	Hj. Rogaya. S
	
	
	Palembang, 23-12-1954
	Kep Perpus
	SLTA
	
	
	1973

	3
	Dian Oktarini
	
	
	Palembang, 10-10-1976
	Guru
	SMEA
	
	Mana
jemen
	1998

	4
	Cholidah, S. Pd. I
	
	
	Palembang, 11-05-1974
	Guru
	S1
	Tarbiyah
	Bhs. Arab
	2002

	5
	Rosliah, S. Pd
	
	
	Tebedak,  21-10-1981
	Guru
	S1
	FKIP
	Bhs. Indn
	2006

	6
	Yuliana, S. Pd. I
	
	
	Palembang., 24-07-1985
	Guru
	S1
	Tarbiyah
	PAI
	2010

	7
	Nur Azizah
	
	
	Palembang, 29-01-1979
	Guru
	DI
	MDP
	Kom
	1998

	8
	M. Mahbubin, S. Pd. I
	
	
	Kota Agung, 10-02-1985
	Guru
	S1
	STAI
	MPI
	2014

	9
	M. Ali Agus, S. Pd
	
	
	Palembang, 06-06-1966
	Guru PJOK
	S1
	Bina Darma
	PJOK
	2014

	10
	M. Suhaidi, A. Md
	
	
	Palembang, 10-08-1975
	TU
	D3
	ABA
	Bhs Inggris
	2000

	11
	A. Somad
	
	
	Palembang, 07-02-1989
	Pemb Pramka
	SLTA
	
	
	2008

	12
	Ahmad
	
	
	Palembang, 02-02-1974
	Penjaga
	SMP
	
	
	1992


	
Sumber: Dokumen MI. Baitul Halim Palembang Tahun 2016/2017

Dari data yang tertera pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah guru dan pegawai yang ada di MI. Baitul Halim Palembang berjumlah 12 orang, dengan jumlah laki-laki sebanyak 6 orang dan perempuan sebanyak 6 orang.
Adapun jumlah yang telah memiliki pendidikan S1 sebanyak 5 orang dan yang memiliki pendidikan D1 sebanyak 1 orang serta guru yang memiliki pendidikan SLTA atau sederajat sebanyak 1 orang.
Dengan demikian berdasarkan dokumen tahun 2016/2017, bahwa hampir seluruh guru MI Baitul Halim telah memenuhi kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan profesi guru berdasarkan undang-undang guru dan dosen.
Sedangkan untuk pegawai, terdiri dari 1 orang pegawai TU/Bendahara yang berpendidikan D3, 1 orang pegawai perpustakaan/P.Keamanan yang berpendidikan SLTA, 1 orang pegawai kebersihan /Satpam yang berpendidikan SLTP dan sekolah juga memiliki seorang pembina Pramuka yang berpendidikan SMA.
B. Keadaan Siswa
Adapun jumlah kelas dan keadaan siswa menurut jenjang yang ada di MI Baitul Halim Palembang dapat dilihat pada tabel adalah sebagai berikut:
KEADAAN SISWA
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017
	
NO

	
KELAS
	
LK
	
PR
	
JUMLAH

	1
	1
	16
	8
	24

	2
	II
	8
	6
	14

	3
	III
	12
	8
	20

	4
	IV
	5
	7
	12

	5
	V
	3
	8
	11

	6
	VI
	8
	1
	9

	

	JUMLAH
	48
	42
	90










C. Subjek Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah di MI Baitul  Halim Palembang. Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas III MI Baitul Halim Palembang yang terdiri atas 20 siswa, dengan rincian 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan pada semester genap tahun 2016 / 2017.[footnoteRef:31] [31: . Madrasah, Dokumentasi Tentang Keadaan Siswa, (Palembang: MI Baitul Halim Palembang, 2016)] 

D. Waktu  Penelitian
Waktu penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kurang lebih 3 bulan mulai dari tahap persiapan pada bulan Maret 2017 sampai dengan tahap pengiriman laporan akhir pada bulan Mei 2017.
E. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan, berisi berupa indikator keberhasilan yang menjadi acuan  keberhasilan dalam bentuk dalam setiap tindakan, berupa gradasi seperti: 85-100 = Sangat Tinggi, 70-85 = Tinggi, 60-69 = Cukup, 0-59 = Kurang.
Yang menjadi kriteria keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah jika nilai rata-rata yang diukioner hasil belajar( variabel hasil belajar) mencapai kualitas minimal”Tinggi”.[footnoteRef:32] [32: . Panduan Penelitian Tindakan Kelas PPG, LPTK Rayon 215 Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, 2012] 



F. Gambaran Umum Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dengan sifat PTK sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas.[footnoteRef:33] Dalam hal ini peneliti terlibat langsung dalam merencanakan tindakan, melakukan tindakan, observasi, refleksi, dan lain-lain. [33: . Suharsimi Arikunto, dkk, “Penelitian Tindakan Kelas” (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 2] 

PTK merupakan penelitian yang menekankan kepada perbuatan dan komit untuk mengadakan perbaikan, keputusan, dan penentuan atas dasar pengalaman, kondisi setempat dan lebih bersifat subjektif apa yang dialaminya sendiri. Adapun definisi PTK dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Menurut Tim PGSM (1999), PTK merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan serta memperbaiki kondisi utama praktik pembelajaran.
2) Menurut Tyler (1996), PTK merupakan penelitian “Grounded” yang mengkonsentrasikan kepada komunitas sekolah / kelas dengan pelibatan guru, kepsek dan akademisi pada semua tahapan penelitian guna memperbaiki praktik kurikulum dan kebijakan.
3) Sedangkan menurut Suhadi (1997), PTK adalah suatu penelitian ilmiah yang ditujukan memecahkan masalah dengan menggunakan keterampilan baru yang diaplikasikan langsung ke dalam situasi kelas(Suhadi, 1997).
4) Stenhouse (1984) menyatakan, penelitian tindakan kelas sangat berguna  sebagai perangkat pengujian gagasan-gagasan kurikulum, karena itu guru peneliti berperan sebagai pembuat keputusan dan penelitian kelas sebagai wahana reformasi kurikulum dan pengembangannya. 
Secara ringkas PTK dapat diartikan sebagai upaya atau tindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti untuk memecahkan masalah pembelajaran melalui kegiatan penelitian. [footnoteRef:34] [34: . Suharsimi Arikunto, dkk, “Penelitian Tindakan Kelas”  (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
hlm. 4	] 

	 PTK mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan dengan penelitian yang lain, diantaranya, yaitu: masalah yang diangkat adalah masalah yang dihadapi oleh guru dikelas dan adanya tindakan tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. [footnoteRef:35] [35: .  Suharsimi Arikunto, dkk, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.2] 

Dalam melaksanakan PTK harus mengacu pada desain penelitian yang telah dirancang sesuai dengan prosedur penelitian yang berlaku. Fungsinya sebagai pedoman untuk mengetahui bentuk penerapan  model pembelajaran Make-A Match dalam meningkatkan hasil belajar belajar siswa kelas III Palembang pada pelajaran al-Qur’an hadits materi penterjemahan surat al-Qari’ah
	Secara garis besar, dalam PTK terdapat empat tahapan yang harus dilaluinya, yaitu: [footnoteRef:36] (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan(4) refleksi adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut : [36: .  Suharsimi Arikunto, dkk, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.16] 
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Tahap 1. Perencanaan (Planning). Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
Tahap 2. Pelaksanaan (Acting). Tahap kedua dari penelitian tindakan ini adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan  isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan kelas.
Tahap 3.  Pengamatan (Observing) Tahap ketiga ini, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Sebetulnya sedikit kurang tepat jika pengamatan ini dipisahkan dengan pelaksanaan tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama.
Tahap 4.Refleksi (Reflecting). Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. [footnoteRef:37] [37: .  Suharsimi Arikunto, dkk, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.17-19] 

G. Siklus Tindakan
Sebelum dilaksanakan tindakan perubahan, maka peneliti menerapkan siklus pra tindakan dengan menggunakan metode yang selama ini dipakai oleh guru kelas III MI Baitul Halim Palembang, yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan berupa persiapan-persiapan yang terdiri dari:
1. Menyusun rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ).
2. Menetapkan materi bahan ajar.
3. Menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan  menggunakan metode ceramah
b. Implementasi tindakan
Pelaksanaan pembelajaran dapat digambarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran berikut ini:
1. Menyampaikan salam pembukaan
2. Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran kepada siswa
3. Guru membacakan terjemahan surat al-Qari’ah yang telah ditulis dipapan tulis
4. Siswa secara klaksikal menirukan bacaan terjemahan surat al-Qari’ah
5. Beberapa orang siswa secara bergantian membaca terjemahan surat al-Qari’ah yang telah ditulis dipapan tulis.
c. Observasi
Dari hasil pengamatan teman sejawat menunjukkan kekurangan dan kelemahan peneliti dalam proses pembelajaran diantaranya siswa hanya dijadikan sebagai objek dalam kegiatan pembelajaran. Dari hasil observasi tersebut akan menjadikan dasar dalam merencanakan tindakan yang akan diterapkan untuk siklus selanjutnya.




G.I. Deskripsi Per Siklus
Penelitian ini rencana dilakukan dalam waktu kurang lebih tiga bulan, mulai Maret 2017 hingga Mei 2017. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan  dua siklus, dimana rencana tindakan pada masing-masing siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas ini dibagi dalam 4 (empat) kegiatan, yaitu:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan berupa persiapan-persiapan yang terdiri dari:
1. Menyusun rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP )
2. Menetapkan materi bahan ajar.
3. Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan.
4. Menyiapkan media pembelajaran.
5. Menyiapkan  instrumen ukur berupa kuesioner untuk mengukur Hasil belajar siswa. Indikator yang digunakan terdiri dari unsur guru dan siswa.
6. Menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make-A Match.
b. Implementasi Tindakan
Deskripsi tindakan yang dilakukan sesuai dengan judul Penelitian Tindakan Kelas ini adalah menerapkan model pembelajaran Make-A Match dimana skenario kerja tindakan meliputi:
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai.
2. Guru memberikan materi pengantar sebelum kegiatan.
3. Guru menyiapkan beberapa kartu berisi beberapa konsep atau topik yang cocok sisi review, sebaliknya sebagian kartu soal dan bagian lainya kartu jawaban.
4. Setiap siswa mendapat sebuah kartu.
5. Setiap siswa memikirkan jawaban soal dari kartu yang dipegang.
6. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya ( soal jawaban ).
7. Setiap siswa yang dapat atau  berhasil mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.
8. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar setiap siswa mendapat kartu yang berbeda sebelumnya.
9. Guru bersama Siswa merumuskan kesimpulan dan menutup pelajaran dengan memberikan tugas.
c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan oleh observer, yaitu orang yang menjadi mitra dalam Penelitian Tindakan Kelas. Observasi dilakukan pada setiap akhir pertemuan setiap siklus atau sebanyak dua kali selama PTK berlangsung. Keseluruhan hasil observasi per indikator kemudian dianalisis dan didiskusikan dengan teman kolaborator untuk menentukan langkah perbaikan pada siklus selanjutnya. Variabel yang diobservasi dengan menggunakan lembar observasi meliputi kualitas tentang:
1. Penyampaian materi oleh guru dalam proses pembelajaran
2. Penguasaan guru terhadap penerapan model pembelajaran Make-A Match
3. Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang terjadi saat penerapan mode Make-A Match
4.  Melakukan diskusi dengan teman sejawat untuk membahas tentang kelemahan atau kekurangan yang dilakukan guru serta memberikan saran
5. Penciptaan situasi dalam pembelajaran
6. Bimbingan terhadap siswa, baik dalam mengerjakan tugas maupun pada pemusatan perhatian terhadap pelajaran
7. Semangat kerja guru
8. Pemberian umpan balik (feed back) terhadap respon siswa
9. Adanya penguatan, seperti memberikan pujian dan memberikan kesimpulan
10. Aktivitas  belajar tinggi, kemandirian dalam belajar
d. Refleksi
Hasil kegiatan observasi dan evaluasi selanjutnya direfleksi, yaitu upaya apa yang perlu dilakukan untuk mengatasi  akar sebab yang ditemukan. Sehingga hasil refleksi ini akan menjadi dasar dalam merencanakan tindakan yang akan diterapkan untuk siklus selanjutnya.


G.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah hasil tes dan observasi. Tes dilakukan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa. Teknik tes dilakukan dalam bentuk tes tertulis. Sedangkan observasi dilakukan untuk mengetahui cara belajar siswa, keaktifan dalam belajar dalam model Make-A Match.
G.3. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui keefektipan suatu model dalam kegiatan pembelajaran dilakukan analisis data. Pada penelitian tindakan kelas ini digunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta yang sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta untuk mengetahui peningkatan keterampilan guru dalam mengelola kelas.
Data tersebut dianalisis dengan teknik persentase, yang dihitung dengan menggunakan statistik sederhana, yaitu sebagai berikut:
a. Untuk menilai ulangan atau tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan  jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata formatif dengan menggunakan rumus sederhana sebagai berikut:

Keterangan  :
X	 = Nilai Rata-rata 
∑X	 = Jumlah  Semua Nilai Sisawa
∑N 	= Jumlah Siswa
a. Penilaian ketuntasan hasil belajar
Ada dua katagori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klaksikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan pembelajaran peneliti menganggap bahwa penerapan model Make-A Match dalam menterjemahkan surat-surat pendek dalam mata pelajaran al-Qura’an hadits dikatakan dapat meningkatkan hasil belajar telah mampu menyelesaikan evaluasi dan memenuhi ketuntasan belajar di kelas tersebut telah terdapat 85%  siswa yang mendapat nilai 70.  Untuk menghitung  persentase ketuntasan hasil belajar, digunakan rumus sebagai berikut:
P  =  x 100 %
Keterangan : 
P 		= Persentase ketuntasan
∑ x		= Jumlah Siswa Yang tuntas Belajar
∑ n		= Jumlah Seluruh Siswa


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tujuan utama penelitian tindakan kelas (PTK) ini sebagai telah disebutkan dalam tujuan penelitian bab 1 terdahulu adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran Make-A Match pada mata pelajaran al-Qur’an hadits kelas III MI Baitul Halim Palembang. Siswa yang diobservasi adalah siswa kelas III berjumlah 20 orang.
Hasil penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini secara garis besar di bagi dua, yaitu: hasil pra tindakan dan hasil setelah dilakukan tindakan. Selanjutnya data yang diperoleh ini dianalisis dengan cara kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Untuk lebih jelasnya deskripsi dan analisis mengenai penerapan metode pembelajaran Make-A Match dan kaitannya dengan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadits kelas III MI Baitul Halim Palembang akan disajikan sebagai berikut:
A. Hasil Pra Tindakan
1. Hasil Observasi Pra Tindakan
Untuk memperoleh data mengenai kondisi awal tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadist siswa kelas III MI Baitul  Halim Palembang, maka penulis mengambil nilai latihan.



2. Hasil Penelitian Pra Tindakan
Hasil yang diperoleh mengenai hasil belajar siswa pra tindakan pada mata pelajaran al-Qur’an hadist kelas III MI. Baitul Halim Palembang yang berjumlah 20 orang dapat dilihat pada daftar berikut ini:
Tabel I
Daftar Hasil Belajar Siswa Pra Tindakan 
Pada Mata Pelajaran al-Qur’an hadist kelas III MI Baitul Halim Palembang
	
NO
	
Nama siswa
	
KKM
	Aspek Penilaian
	Jml Nilai
	Rata-Rata
	 
Tuntas(T) / Belum Tuntas  (BT)

	
	
	
	A
	B
	C
	
	
	

	1
	Nayla Azura
	70
	60
	60
	60
	180
	60
	BT

	2
	Yusri Andini
	70
	60
	60
	60
	180
	60
	BT

	3
	Andri Azahari
	70
	70
	75
	80
	225
	75
	T

	4
	Nurdin
	70
	60
	60
	60
	180
	60
	BT

	5
	Atika W.
	70
	60
	70
	80
	210
	70
	T

	6
	M. Angga
	70
	70
	70
	80
	220
	73
	T

	7
	Nur Hilmi
	70
	50
	60
	60
	170
	57
	BT

	8
	Siti Mukaya
	70
	75
	70
	80
	225
	75
	T

	9
	Mukarim
	70
	60
	60
	60
	180
	60
	BT

	10
	Nelly Agustin
	70
	75
	70
	80
	225
	75
	T

	11
	M. Lion
	70
	60
	60
	60
	180
	60
	BT

	12
	Mutiara
	70
	50
	50
	50
	150
	50
	BT

	13
	M. Fauzan
	70
	50
	50
	50
	150
	50
	BT

	14
	Fitria Aurelia
	70
	50
	50
	50
	150
	50
	BT

	15
	M. Pebiansyah
	70
	50
	50
	50
	150
	50
	BT

	16
	Nabila
	70
	60
	60
	60
	180
	60
	BT

	17
	Ada Raihan
	70
	60
	60
	60
	180
	60
	BT

	18
	Sonia. A
	70
	60
	60
	60
	180
	60
	BT

	19
	M. Refan . A
	70
	60
	60
	60
	160
	60
	BT

	20
	Abdul Qadhir
	70
	60
	60
	60
	180
	60
	BT

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	5 / 15


Keterangan:
A		: Kognitif
B	: Afektif
C	: Psikomotorik
T	: Tuntas
BT	: Belum Tuntas

KKM 70: Berdasarkan keputusan musyawarah Kelompok Kerja Madrasah tahun 2016-2017.

Berdasarkan data hasil belajar pada pra siklus (sebelum dilaksanakan metode pempelajaran Make-A Match) dapat diketahui bahwa terdapat 5 orang (25 %) siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar berjumlah 20 orang (75%). Untuk lebih jelas dapat dilihar dalam tabel berikut:




Tabel 2
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Kelas III MI Baitul Halim Palembang
Pada Pra Siklus (Pra Tindakan)
	N0
	Hasil Belajar Siswa
	Jumlah
	Penjelasan
	Persentase

	
	Tuntas
	5 Orang
	≤  80 = 5 orang
	25 %

	
	
Belum Tuntas
	15 Orang
	 ≤ 60 = 5 orang 
	25 %

	
	
	
	≤ 70 =10 orang
	50%

	
	Jumlah
	20 Orang
	20 orang
	100%



Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pra tindakan menunjukkan bahwa jumlah siswa belum tuntas yakni 15 orang (75 %), sedangkan siswa yang telah mencapai ketuntasan dalam belajar baru berjumlah 5 orang (25 %). Selanjutnya  untuk lebih jelasnya memperoleh gambaran tentang kondisi hasil belajar siswa, dapat dilihat dalam grafik berikut:
Grafik 1
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran al-Qur’an hadits Kelas III MI Baitul Halim Palembang Pada Pra Siklus (Pra Tindakan)

Berdasarkan data hasil penelitian pra tindakan sebagaimana digambarkan dalam tabel dan grafik di atas, ditemukan masalah rendahnya tingkat keberhasilan belajar siswa yang dilihat dari tingkat ketuntasan belajar siswa dengan KKM 70, yaitu hanya 5 orang siswa yang mencapai ketuntasan dalam belajar. Dengan demikian diperlukan tindakan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tindakan yang dipilih dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa adalah penerapan metode pembelajaran Make- A Match.
B. Paparan Hasil Tindakan
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas MI Baitul Halim Palembang, maka guru mengadakan perbaikan metode mengajar dengan metode pembelajaran Make-A Match seperti diuraikan di bawah ini:
1. Siklus I
Pelaksanaan pada siklus I, yang meliputi perencanaan siklus I, proses pelaksanaan, hasil penelitian siklus I, dan refleksi. Untuk lebih jelasnya pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran Make-A Match pada siswa kelas III MI Baitul Halim Palembang dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Perencanaan Siklus I
Rencana pembelajaran siklus I difokuskan untuk mengatasi masalah yang ditemukan pada observasi awal dan pra siklus dengan menggunakan metode Make-A Match. Pada tahap observasi awal ditemukan (sebelum menggunakan model Make-A Match) bahwa jumlah siswa yang belum tuntas dalam belajar yakni 15 orang (75 %), sedangkan siswa yang telah mencapai ketuntasan dalam belajar berjumlah 5 orang (25 %).
Bertitik tolak dari masalah tersebut, maka penulis membuat perencanaan pada siklus I, yang meliputi:
Pertama, mengamati pelaksanaan proses pembelajaran oleh observer/ kolaborator mengenai kemampuan anak dalam memahami, kebiasaan anak dalam belajar, kemampuan anak dalam memahami materi pelajaran, dan kemampuan anak dalam bekerja sama. Kedua, membuat perencanaan pembelajaran. Ketiga, guru melakukan kegiatan memperkenalkan kolaborator, melakukan apersepsi. Keempat, menentukan materi pelajaran, kelima, membuat lembar tes, keenam, membuat lembar observasi, ketujuh, melakukan identifikasi siswa untuk menemukan siswa yang aktif dan pasif dalam belajar melalui serangkaian kegiatan pengumpulan data, kedelapan,merencanakan solusi masalah, solusi yang peneliti tawarkan untuk mengatasi masalah peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan pembelajaran dengan metode pembelajaran Make-A Match.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran dapat digambarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran berikut ini:
Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode ceramah dan metode pembelajaran Make-A Match dalam rangka variasi model pembelajaran. Suatu perencanaan bersifat fleksibel dan siap dilakukan perubahan sesuai apa yang terjadi dalam proses pelaksanaan dilapangan. Pada tahap ini dalam melaksanakan pembelajaran di kelas lebih mengarah kepada substansi yang menjadi permasalahan pokok untuk dapat meningkatkan ranah kognitif, afektif dan psikomotor siswa yaitu penerapan metode pembelajaran Make-A Match. Pada setiap akhir tindakan dilaksanakan tes untuk mengetahui hasil belajar yang telah dicapai siswa. Adapun tahapan-tahapan tindakan pada siklus ini sebagai berikut:
Pendahuluan: 10 Menit
· Menyampaikan salam pembuka yang ramah dan menanyakan keadaan kesehatan keluarga dan keinginannya.
· Menertibkan kelas, menyiapkan media, peralatan penunjang pembelajaran.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran yang merupakan kompetensi yang harus dikuasai siswa.
· Menggali pengetahuan awal kemampuan siswa dalam materi penterjemahan surat al-Qari’ah
Kegiatan inti: 45 Menit
· Guru menyiapkan materi dan tujuan pembelajaran kepada siswa.
· Guru menyiapkan kartu yang berisi potongan-potongan lafadia dan potongan-potongan terjemahan yang ditulis dikertas berupa kartu-kartu kecil yang dipotong menjadi 18 bagian lafal ayat dan 18 bagian terjemahan ayat, dengan rincian sebagai berikut:


	Kartu
	Lafal ayat
	Terjemahan ayat

	1
	القا  ر عه
	Hari Kiamat

	2
	ا د ر ىك
	Tahuka kamu

	3
	يو م 
	Hari

	4
	يكو ن
	Menjadi

	5
	ا لنا س
	Manusia

	6
	كل لفر ا ش
	Seperti Laron

	7
	المبثو ث
	Yang berterbangan

	8
	الجبا ل
	Gunung-gunung

	9
	كل لعهن
	Seperti bulu

	10
	المنفو ش
	Dihambur hamburkan

	11
	ثقلت
	Berat

	12
	مو ا ز ينه
	Timbangan Kebaikannya

	13
	خفت
	Ringan

	14
	عيشه
	Kehidupan manusia

	15
	ر ا ضيه
	Diridhohi

	16
	فا مه
	Maka tempat kembalinya

	17
	ها و يه
	Neraka Hawiyah

	18
	حا ميه
	Sangat Panas



· Siswa sejumlah 18 orang diberikan potongan-potongan lafal ayat dan 18 orang potongan-potongan terjemahan ayat 
· Siswa yang telah mendapatkan potongan – potongan lafal ayat dan terjemahan mencari pasangan kartu yang cocok.
· Siswa yang berhasil diberi nilai
· Guru kemudian melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut
Kegiatan Penutup: 10 Menit
· Guru mengulang kembali materi tentang penterjemahan surat al-Qari’ah
· Mengadakan tanya jawab secara klaksikal tentang materi yang telah dipelajari
· Memberikan Motivasi kepada siswa yang belum benar melakukan tugas
c. Hasil Tindakan pada Siklus I
Pada tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya berlangsung pada waktu yang sama. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan yang terjadi selama tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format observasi atau penilaian yang telah disusun, termasuk juga pengamatan secara cermat pelaksanaan tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap proses hasil belajar siswa.


Adapun data hasil belajar  siswa dalam siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3
Daftar Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran al-Qur’an hadist kelas III MI Baitul Halim Palembang Siklus I
	
NO
	
Nama siswa
	
KKM
	Aspek Penilaian
	Jml Nilai
	Rata-Rata
	
Tuntas(T) /Belum Tuntas  (BT)

	
	
	
	A
	B
	C
	
	
	

	1
	Nayla Azura
	70
	70
	80
	80
	230
	77
	T

	2
	Yusri Andini
	70
	80
	70
	80
	230
	77
	T

	3
	Andri Azahari
	70
	75
	80
	80
	235
	78
	T

	4
	Nurdin
	70
	70
	60
	60
	190
	64
	BT

	5
	Atika. W
	70
	80
	80
	60
	220
	73
	T

	6
	M. Angga
	70
	75
	70
	80
	225
	75
	T

	7
	Nur Hilmi
	70
	60
	60
	60
	180
	60
	BT

	8
	Siti Mukaya
	70
	80
	80
	80
	240
	80
	T

	9
	Mukarim
	70
	70
	70
	80
	220
	73
	T

	10
	Nelly Agustin
	70
	80
	80
	80
	240
	80
	T

	11
	M. Lion
	70
	80
	80
	70
	230
	77
	T

	12
	Mutiara
	70
	60
	50
	60
	170
	57
	BT

	13
	M. Fauzan
	70
	70
	60
	50
	180
	60
	BT

	14
	Fitria Aurelia
	70
	60
	65
	50
	175
	58
	BT

	15
	M. Pebiansyah
	70
	75
	75
	80
	230
	76
	T

	16
	Nabila
	70
	80
	75
	75
	230
	76
	T

	17
	Ada Raihan
	70
	70
	60
	60
	190
	63
	BT

	18
	Sonia . A
	70
	70
	60
	70
	200
	67
	BT

	19
	M. Refan .A
	70
	75
	80
	80
	235
	78
	T

	20
	Abdul Qadhir
	70
	70
	60
	60
	190
	63
	BT

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	12 / 8


Keterangan:	
A	: Kognitif
B	: Afektif
C	: Psikomotorik
T	: Tuntas
BT	: Belum Tuntas

KKM 70: Berdasarkan keputusan musyawarah Kelompok Kerja Madrasah tahun 2016-2017.

Selanjutnya jika digambarkan  dalam bentuk tabel persentase dapat dilihat kondisi ketuntasan  belajar siswa sebagai berikut:
Tabel 4
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Kelas III MI Baitul Halim Palembang Pada Siklus I
	N0
	Hasil Belajar Siswa
	Jumlah
	Penjelasan
	Persentase

	1
	Tuntas
	12 Orang
	≤80=10 orang
	50 %

	
	
	
	≤90=2 orang
	10%

	2
	Belum Tuntas
	8 Orang
	≤60=2 orang
	10%

	
	
	
	≤70=6orang
	30%

	
	Jumlah
	20 Orang
	20 orang
	100%





Selanjutnya jika jika digambarkan dalam bentuk tabel persentase dapat dilihat kondisi ketuntasan belajar siswa sebagai berikut:
Grafik 2
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran al-Qur’an hadits Kelas III MI Baitul Halim Palembang Pada Siklus I

Tabel dan grafik di atas menunjukan bahwa jumlah siswa yang belum tuntas dalam belajar yakni mengalami penurunan dari 15 orang (75%) menjadi  8 orang (40%). Sedangkan siswa yang telah mencapai ketuntasan dalam belajar meningkat dari 5 orang (25%) menjadi 12 orang (60%). Namun demikian, hasil belajar siswa belum seperti yang belum diharapkan dengan kondisi masih lebih banyak siswa yang belum tuntas dalam belajar. Oleh karena itu dibutuhkan siklus selanjutnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Tabel Peningkatan Skor dari Pra Siklus Ke Siklus I
	N0
	Nama
	Nilai Pra Siklus
	Nilai Siklus I
	Peningkatan Persentase

	1
	Nayla Azura
	60
	77
	85%

	2
	Yusri Andini
	60
	77
	85%

	3
	Andri Azahari
	75
	78
	15%

	4
	Nurdin
	60
	64
	20%

	5
	Atika. W
	70
	73
	15%

	6
	M. Angga
	73
	75
	10%

	7
	Nur Hilmi
	57
	60
	15%

	8
	Siti Mukaya
	75
	80
	25%

	9
	Mukarim
	60
	73
	65%

	10
	Nelly Agustin
	75
	80
	25%

	11
	M. Lion
	60
	77
	85%

	12
	Mutiara
	50
	57
	35%

	13
	M. Fauzan
	50
	60
	50%

	14
	Fitria Aurelia
	50
	58
	40%

	15
	M. Pebiansyah
	50
	76
	13%

	16
	Nabila
	60
	76
	80%

	17
	Ada Raihan
	60
	63
	15%

	18
	Sonia . A
	60
	67
	35%

	19
	M. Refan .A
	60
	78
	90%

	20
	Abdul Qadhir
	60
	63
	15%



d. Hasil Observasi
Pada siklus I, teman sejawat juga melakukan observasi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Aspek yang diamati antara lain: situasi kelas, perhatian dan sikap siswa, penggunaan metode Make-A Match, cara guru mengelola kelas, kebenaran dan kejelian siswa dalam mencari pasangan.
Dari hasil pengamatan teman sejawat menunjukkan kekurangan dan kelemahan peneliti dalam proses pembelajaran diantaranya suasana kelas tidak terkendali saat siswa disuruh maju kedepan kelas untuk mencari pasangan, siswa belum begitu memahami penerapan metode Make-A Match dimana beberapa siswa masih bingungg mencari pasangan kartu yang mereka pegang.
Berdasarkan observasi dari teman sejawat, maka dapat terlihat bahwa siklus I masih banyak kelemahan guru yang harus diperbaiki, yaitu: guru belum bisa menguasai kelas dengan baik dan penjelasan model belum dipahami oleh siswa.
4. Refleksi
Pada awal pembelajaran ini, terjadi sedikit peningkatan hasil belajar, yakni jumlah siswa yang belum tuntas dalam belajar mengalami penurunaan menjadi 8 orang. Sedangkan siswa yang telah mencapai ketuntasan dalam belajar meningkat menjadi 12 orang. Namun demikian, hasil belajar siswa belum seperti yang diharapkan dengan kondisi masih banyak siswa  yang belum tuntas dalam belajar. Peneliti dan teman sejawat menyimpulkan bahwa pada saat siswa mencari pasangan masih kelihatan banyak yang main-main, keadaan siswa tidak terkendali, di samping itu materi pelajaran baru sekilas diajarkan. Maka diperlukan tindakan pembelajaran selanjutnya yang lebih matang, terhadap penerapan  Metode pembelajaran Make-A Match.

6 Siklus II
a. Perencanaan Siklus II
Dalam siklus II ini model pembelajaran Make-A Match akan diterapkan lebih optimal. Metode Make-A Match yang diterapkan sebelumnya diakui belum memadai, terutama berkaitan dengan kegiatan pembelajaran siswa di kelas pada saat mencari pasangan masih terlihat banayak bermain akibatnya kemampuan  menganalisis sangat minim.
Pada siklus II ini, proses pembelajaran lebih ditekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar, cara penyampaian pelajaran dilakukan dengan penelaahan sesuatu yang bersifat mencari secara kritis, dengan menggunakan langkah-langkah yang seoptimal mungkin.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pendahuluan: 10 Menit
· Menyampaikan salam pembuka yang ramah dan menayakan keadaan kesehatan keluarga dan keinginannya.
· Menertibkan kelas, menyiapkan media, peralatan penunjang pembelajaran.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran yang merupakan kompetensi yang harus dikuasai siswa.
· Menggali pengetahuan awal kemampuan siswa dalam materi penterjemahan surat al-Qari’ah.
Kegiatan inti: 45 Menit
· Guru menyiapkan materi dan tujuan pembelajaran kepada siswa.
· Guru menyiapkan kartu yang berisi potongan-potongan lafadia dan potongan-potongan terjemahan yang ditulis dikertas berupa kartu-kartu kecil.
· Siswa diberi potongan-potongan lafal ayat dan potongan-potongan terjemahan hanya perayat saja, misalnya satu ayat dipotong menjadi 3 potong lafal ayat dan 3 potong terjemahan ayat cukup diberikan kepada 6 orang siswa, dengan rincian sebagai berikut:
	Kartu
	Lafal ayat
	Terjemahan ayat

	1
	كل لفر ا ش
	Seperti Laron

	2
	المبثو ث
	Yang berterbangan

	3
	الجبا ل
	Gunung-gunung

	4
	كل لعهن
	Seperti bulu

	5
	المنفو ش
	Dihambur hamburkan

	6
	ثقلت
	Berat


· Siswa yang telah mendapatkan potongan – potongan lafal ayat dan terjemahan tersebut mencari pasangan kartu yang cocok kegiatan yang dilakukan pada butir ketiga di atas diterapkan untuk ayat berikutnya.
· Siswa yang berhasil diberi nilai
· Guru bersama siswa kemudian melakukan kesimpulan berupa pertanyaan-pertanyaan secara lisan terhadap materi pelajaran yang telah dipelajarai.
Kegiatan Penutup: 10 Menit
· Guru mengulang kembali materi tentang penterjemahan surat al- Qari’ah
· Mengadakan tanya jawab secara klaksikal tentang materi yang telah dipelajari
· Memberikan Motivasi kepada siswa yang belum benar melakukan tugas
c. Hasil Tindakan Siklus II 
Pada tahapan siklus II ini juga berjalan bersamaan dengan pelaksanaan pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya berlangsung pada waktu yang sama. Pengumpulan data ini dilakukan dengan format observasi dan penilaian yang telah disusun.
Dari siklus II dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yang sangat tinggi sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 5
Daftar Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran al-Qur’an hadist kelas III MI Baitul Halim Palembang Siklus II
	
NO
	
Nama siswa
	
KKM
	Aspek Penilaian
	Jml Nilai
	Rta Rta
	
Tuntas(T) /Belum Tuntas  (BT)

	
	
	
	A
	B
	C
	
	
	

	1
	Nayla Azura
	70
	90
	80
	80
	250
	83
	T

	2
	Yusri Andini
	70
	85
	80
	80
	245
	82
	T

	3
	Andri Azahari
	70
	100
	95
	95
	290
	97
	T

	4
	Nurdin
	70
	80
	85
	80
	240
	80
	T

	5
	Atika .W
	70
	85
	80
	80
	250
	83
	T

	6
	M. Angga
	70
	85
	80
	80
	245
	82
	T

	7
	Nur Hilmi
	70
	70
	80
	80
	230
	77
	T

	8
	Siti Mukaya
	70
	90
	90
	80
	260
	87
	T

	9
	Mukarim
	70
	90
	90
	85
	265
	88
	T

	10
	Nelly Agustin
	70
	100
	95
	90
	285
	95
	T

	11
	M. Lion
	70
	90
	85
	80
	255
	85
	T

	12
	Mutiara
	70
	70
	80
	80
	230
	77
	T

	13
	M. Fauzan
	70
	80
	80
	80
	240
	80
	T

	14
	Fitria Aurelia
	70
	70
	70
	80
	220
	73
	T

	15
	M. Pebiansyah
	70
	80
	80
	80
	240
	80
	T

	16
	Nabila
	70
	85
	80
	80
	245
	83
	T

	17
	Ada Raihan
	70
	70
	75
	80
	225
	75
	T

	18
	Sonia A
	70
	80
	70
	80
	230
	77
	T

	19
	M. Refan . A
	70
	85
	80
	80
	245
	83
	T

	20
	Abdul Qadhir
	70
	80
	70
	70
	220
	73
	T

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	20 / 0


Keterangan:
A	: Kognitif
B	: Afektif
C	: Psikomotorik
T	: Tuntas
BT	: Belum Tuntas

KKM 70: Berdasarkan keputusan musyawarah Kelompok Kerja Madrasah tahun 2016-2017
Selanjutnya jika dilihat dari peningkatan persentase ketuntasan belajar maka dapat diterangkan melalui tabel berikut ini:




Tabel 6
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Kelas III MI Baitul Halim Palembang pada Siklus II
	N0
	Hasil Belajar Siswa
	Jumlah
	Penjelasan
	Persentase

	
1
	
Tuntas
	
20 Orang
	≤80=6 orang
	30 %

	
	
	
	≤90=12orang
	60%

	
	
	
	≤100=2 orang
	10%

	2
	Belum Tuntas
	0 Orang
	-
	-

	
	Jumlah
	20 Orang
	20 orang
	100%



Selanjutnya jika jika digambarkan dalam bentuk tabel persentase dapat dilihat kondisi ketuntasan belajar siswa sebagai berikut:
Tabel Peningkatan Skor dari Siklus I Ke Siklus II
	N0
	Nama
	Nilai Siklus I
	Nilai Siklus II
	Peningkatan Persentase

	1
	Nayla Azura
	77
	83
	30%

	2
	Yusri Andini
	77
	82
	25%

	3
	Andri Azahari
	78
	97
	95%

	4
	Nurdin
	64
	80
	80%

	5
	Atika. W
	73
	83
	50%

	6
	M. Angga
	75
	82
	35%

	7
	Nur Hilmi
	60
	77
	35%

	8
	Siti Mukaya
	80
	87
	35%

	9
	Mukarim
	73
	88
	75%

	10
	Nelly Agustin
	80
	95
	75%

	11
	M. Lion
	77
	85
	40%

	12
	Mutiara
	57
	77
	100%

	13
	M. Fauzan
	60
	80
	100%

	14
	Fitria Aurelia
	58
	73
	75%

	15
	M. Pebiansyah
	76
	80
	20%

	16
	Nabila
	76
	83
	35%

	17
	Ada Raihan
	63
	75
	60%

	18
	Sonia . A
	67
	77
	50%

	19
	M. Refan .A
	78
	83
	25%

	20
	Abdul Qadhir
	63
	73
	50%



Grafik 3
Ketuntasan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran al-Qur’an hadits Kelas III MI Baitul Halim Palembang pada Siklus II

Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang belum tuntas dalam belajar yakni mengalami penurunan dari 8 Orang (40%) menjadi 0%. Sedangkan siswa yang telah mencapai ketuntasan dalam belajar meningkat dari 12 orang (60%) menjadi 20 orang (100%). Dengan demikian, hasil belajar siswa sudah seperti yang diharapkan dengan kondisi semua siswa sudah mencapai ketuntasan dalam belajar. Oleh karena itu tidak dibutuhkan siklus selanjutnya karena penelitian tindakan sudah dinyatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
d. Hasil Observasi
Pada siklus I, teman sejawat juga melakukan observasi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Aspek yang diamati antaralain: situasi kelas, perhatian dan sikap siswa, penggunaan metode Make-A Match, cara guru mengelola kelas, kebenaran dan kejelian siswa dalam mencari pasangan.
Dari hasil pengamatan teman sejawat menunjukan bahwa siswa sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan metode pembelajaran Make-A Match ini, situasi kelas cukup aktif dan tenang, keaktifan siswa ini terlihat pada perhatian dan sikap siswa yang aktif dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, Siswa aktif menjawab pertanyaan lisan dari guru, Metode pembelajaran yang dipakai sudah sesuai dengan materi yang dipelajari, berarti guru sudah bisa mengelola kelas dengan baik dan benar.
e. Refleksi
Peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran sudah sesuai dengan sekenario yang direncanakan dengan penggunaan metode pembelajaran Make-A Match menjadikan proses pembelajaran berlangsung dengan suasana menarik dan hasil belajar siswa dapat meningkat dengan signifikan, karena menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi karena pembelajaran dilakukan  melalui proses: 
1. Penciptaan kemerdekaan untuk mewakili dan mengekspresikan ide-ide dan mengetes ide-ide tersebut dengan data.
2. Penyediaan lingkungan yang responsif sehingga setiap ide atau gagasan didengar dan dimengerti serta setiap siswa dapat memperoleh data yang diperlukan.
3. Membantu siswa menemukan suatu pengarahan untuk bergerak maju, suatu tujuan untuk pengajaran intelektual.
Selanjutnya secara keseluruhan hasil penelitian yang telah dimulai dari tahap perencanan, pelaksanaan, observasi, dan kondisi pra- tindakan sampai tahapan refleksi yang terlaksana pada siklus I, Siklus II dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 7
Analisis Data Pra-Tindakan sampai dengan Siklus II
	N0
	Hasil Belajar Siswa
	Tuntas
	Belum Tuntas
	Persentase Ketuntasan

	1
	Pra-Tindakan
	5
	15
	25%

	2
	Siklus I
	12
	8
	60%

	3
	Siklus II
	20
	0
	100%


		








Grafik 4
Hasil Belajar pada Pra Siklus sampai dengan Siklus II

Tabel dan grafik di atas menunjukan bahwa sebelum pelaksanaan eksperimen pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran Make-A Match (Pra-Tindakan), jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah sejumlah 5 orang atau sebesar 25% kemudian setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran Make-A Match terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar pada pembelajaran siklus I meningkat menjadi 12 orang atau sebesar 60% . Dan pada siklus II meningkat menjadi 20 orang atau sebesar 100%. Maka dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan metode pembelajaran Make-A Match meningkat persentase ketuntasan belajar secara segnifikan. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman siswa dalam pembelajaran dengan metode pembelajaran Make-A Match dapat meningkatkan hasil belajar.
Penelitian tindakan kelas ini menemukan beberapa hal yang berkaitan dengan masalah peningkatan hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran Make-A Match mulai dari kondisi Pra-tindakan sampai dengan siklus II. Setelah dianalisis lebih lanjut maka dapat dibuktikan beberapa tiori sebagai berikut:
1. Penerapan metode Make-A Match dapat membentuk dan mengembangkan spirit pada diri siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dan ide-ide lebih baik.
2. Membentuk siswa dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang baru.
3. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka.
4. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri.
5. Memberi kepuasan belajar yang ditimbulkan oleh motivasi interinsik.
6. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.
7. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.
8. Memberi kebebasan siswa untuk belajar dalam tim
9. Dapat menghindarkan siswa dari cara-cara belajar yang tradisional.
10. Dapat memberikan waktu kepada siswa secukupnya hingga mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.
Berdasarkan peningkatan tersebut, maka pembelajaran dengan metode pembelajaran Make-A Match pada pelajaran al-Qura’an hadits dapat mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan proses pembelajaran sebelumnya.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa materi pelajaran yang disampaikan dengan penerapan model yang tepat dapat menarik perhatian siswa. Hal tersebut menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran dan membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan menggairahkan.
Selanjutnya penerapan metode pembelajaran Make-A Match ini ditujukan bagi para siswa karena masih dalam taraf tingkat perkembangan, kemampuan intelektualnya dipandang masih memerlukan bimbingan dalam rangka mengembangkan kemampuan kognitifnya untuk memecahkan masalah, serta dalam rangka memperoleh konsep dalam proses belajarnya. Bimbingan dalam metode Make-A Match juga diharapkan mampu memberi petunjuk seperlunya kepada siswa pada permulaannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dengan menerapan metode pembelajaran Make-A Match terdapat hasil belajar siswa yang tinggi pada mata pelajaran  al-Qur’an hadits daripada sebelum penerapan model tersebut. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa pembelajaran dengan metode Make-A Match dapat diterima siswa kelas III MI Baitul Halim Palembang dengan hasil yang signifikan.





BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Fokus bahasan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah untuk membuktikan tentang penerapan model Make-A Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadits kelas III MI Baitul Halim Palembang. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab- bab sebelumnya, maka pada bab ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Pembelajaran dengan menerapkan metode Make-A Match terbukti dapat meningkatkan hasil belajar yang ditunjukan dengan adanya peningkatan prosentase ketuntasan belajar siswa kelas III MI Baitul Halim Palembang.
Adapun peningkatan hasil belajar dibuktikan denga adanya peninggkatan prosentase ketuntasan belajar siswa dengan data peninggkatan persentase sebagai berikut:
Sebelum diterapkannya metode Make-A Match, persentase ketuntasan belajar yakni sebesar 25%, kemudian setelah dilaksanakannya pembelajaran pada siklus I dengan menerapkan metode Make-A Match ada peningkatan persentase menjadi 60%, pada siklus II berhasil menjadi 100%. Artinya hasil belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran Make-A Match lebih baik karena dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan melihat peningkatan ketuntasan belajar siswa dari pra tindakan sampai pada siklus II.
B. Saran-saran
Dalam rangka menyumbang pemikiran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa maka disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi guru PAI
a. Hendaknya menggunakan metode pembelajaran Make-A Match dalam proses pembelajaran agar siswa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran.
b. Hendaknya berperan aktif dalam meningkatkan pengetahuan dan kompetensi mengajar, sehingga kemampuan guru dalam menggunakan vasriasi metode pembelajaran dapat menjadi lebih baik.
c. Hendaknya selalu mengadakan evaluasi tes blok guna mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang sudah diajarkan.
2. Bagi siswa
a. Siswa hendaknya menumbuhkan kedisiplinan dan mengikuti proses pembelajaran agar prestasi yang dicapai maksimal. Selama itu pembentukan pengetahuan pengetahuan akan lebih bermakna apabila siswa berpartisipasi aktif di dalamnya.
b. Sebaiknya para siswa dapat menyedikan sarana pembelajaran yang lebih lengkap dalam proses pembelajaran, sehingga dapat membantu kelancaran proses pembelajaran.


3. Bagi  Madrasah
Bagi pihak Madrasah hendaknya
 menciptakan lingkungan belajar dan sarana pembelajaran yang lebih lengkap, sehingga dapat membantu kelancaran proses pembelajaran. Selain itu pihak Madrasah diharapkan untuk selalu mengikut sertakan para guru dalam pelatihan – pelatihan yang sering dilakukan oleh kementerian Agama setempat.
4. Bagi penelitian selanjutnya
Kepada para peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan dan mengembangkan penelitian tentang penerapan metode pembelajaran Make-A Match ini, karena ternyata dengan penerapan model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya peneliti merekomendasikan bahwa disamping keberhasilan penerapan  metode Make-A Match ini pada mata pelajaran al-Qur’an hadits juga diduga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran lainnya.









Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Siklus II
Mata Pelajaran		:  Al-Qur’an Hadits
Kelas / Semester		:  III / II
Hari / Tanggal			: Senin , 10 April 2017	
Kompetensi Dasar 		: Menterjemahkan Surat al-Qari’ah
	
NO
	
Nama siswa
	Penilaian

	
	
	Aktivitas 1
	Aktivitas 2
	Aktivitas 3

	
	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	1
	Adelfia Rizki A
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2
	Adhe Cha-Cha 
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3
	Akmal Rifa’i
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	4
	Deia Fitri Anisa
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	5
	Deby Mareta P
	√
	√
	√
	√
	√
	√√

	6
	Dhea Anggraini
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7
	Dina Destiana 
	√
	√
	√
	√
	
	√

	8
	Deswita H
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9
	Febby Adinda J
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10
	Fhatia Nabila
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11
	Ismail Marzuki
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12
	Jihan Natasa
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13
	M.Candra A
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14
	M.Dzikra
	√
	√
	√
	
	
	

	15
	M. Fitra G
	√
	√
	√
	√
	√
	

	16
	M.Nirwansyah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	17
	M.Syukri ML
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18
	M.Taufikurrahmn
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	19
	M.Yusuf
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	20
	Mutiara Farhana
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	21
	M.Rizki B
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	22
	Nabila Fitriana
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	23
	Nurrahmah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	24
	Nyayu Septia
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	25
	Putri Wulan A
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	26
	Sella Cintia
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	27
	Syakira Rahmatia
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	28
	Taufik Sholeh
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	29
	Veore Fitria Alin
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	Jumlah
	
	
	

	
	Persentase Rata-Rata
	
	
	


Keterangan
a. Aktivitas 1: Aktivitas Emosional
i. Bersemangat atau bergairah
ii. Menaruh minat
b. Aktivitas 2: Aktivitas gerak
i. Melakukan kegiatan mencari pasangan
ii. Mempersentasekan hasil kegiatan
c. Aktivitas 3: Aktivitas lisan
i. Mengajukan pertanyaan
ii. Menjawab pertanyaan
DAFTAR PUSTAKA


Peraturan Menteri Agama RI. 2 Tahun 2008 Tentang Standar Kelulusan dan Standar Isi PAI dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiya.
Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Madrasah Ibtidaiyah, Tahun 2007. Jakarta: Depag
Rimbawan. 2008, Silabus dan Rencana PelaksanaanPembelajaran(RPP)Madrasah Ibtidaiyah(MI). Jakarta: PT.Hapindo Cipt Krism.
Rahman, Nazarudin.2009, Regulasi Pendidikan, menjadi guru profisional pasca sertifikasi, Yogyakarta: Pustaka Falica.
Djamarah, Syaiful Bahri. 2006, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta.
Dimyati dan Mudjiono. 2004.Belajar dan Pembelajaran. Jakarta:Rineka Cipta.
Daiyono. M.2008. Psikologi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Asmiyati, Raslaini. 2007,Siswa dan Hasil Belajar,Yogyakarta: Teras.
Rahman, Nazarudin. 2007. Manajemen pembelajaran,implementasi konsep,karakteristik dan metodologi PAI di Sekolah umum,Yogyakarta: Pustaka palicah.
Jaya, Dwi. 2009.Metode Pembelajaran yang Efektif,Palembang: Universitas Sriwijaya Press.
Peraturan Menteri Agama N0.2 Tahun  2008, Tentang isi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits untuk MI
Muhammad,Daud Ali.1997. Pendidikan Agama Islam,Jakarta: Rajawali Pers.
Suardi,Edi, Pedagogik,Bandung,Angkasa.
Bell,Maegaret, E.1991.Belajar dan Membelajarkan,alih bahasaMunandar,Jakarta: Rajawali ,Cet,1.
Rahman,Nazarudin, Melvin. 2009. Regulasi Pendidikan,Menjadi guru profisionaln pasca sertifikasi,Yogyakarta: Pustaka falicha.
Asmiati, Raslaini, 2007. Siswa dan Hasil belajar,Yogyakarta: Teras.
Arikunto, Suharsimi. 2007.  Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 
Djamarah, Syaiful Bahri, 2006. Guru Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Rineka: Cipta.
Kunandar. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Raja Grapindo Persada.
Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Bumi Aksara.
Paizaluddin and Ermalinda, 2012. Penelitien Tindakan Kelas. Bandung: Alfabeta.
	




















Lembar Observasi Aktivitas Guru
Observasi ke I
	N0
	ASPEK PENGAMATAN
	A
	K
	TL

	1
	Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
	
	
	

	2
	Menghubungkan dengan pelajaran yang baru
	
	
	

	3
	Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari untuk memotivasi siswa
	
	
	

	4
	Menguasai materi pelajaran dengan baik
	
	
	

	5
	Kesesuaian materi dengan indikator
	
	
	

	6
	Berperan sebagai fasilitator
	
	
	

	7
	Membagi siswa menjadi 2 kelompok yaitu kelompok pemegang kartu lafal dan kelompok pemegang kartu terjemahan
	
	
	

	8
	Menyiapkan beberapa kartu yang berisi bebrapa konsep atau topik yang cocok untuk sisi review sebaliknya satu bagian kartu lafal dan bagian lainnya kartu terjemahan dan setiap siswa mendapat satu buah kartu 
	
	
	

	9
	Memerintahkan siswa memikirkan kartu yang dipegang dan setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya
	
	
	

	10
	Memberikan poin pada siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
	
	
	

	11
	Setelah satu babak, guru mengambil kartu dan mengocok lagi agar setiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya
	
	
	

	12
	Guru memberi ulasan atas pertanyaan yang dikembangkan melalui model Make A Match
	
	
	

	13
	Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menyimpulkan pelajaran
	
	
	

	14 
	Memberi Motivasi dan Penguatan
	
	
	

	15
	Mengaitkan materi dengan pelajaran yang akan datang
	
	
	

	16 
	Mengadakan tes formatif
	
	
	


Keterangan
A : ada: dilakukan		Palembang, 19 Februari 2013
K : kurang di lakukan		Pengamat / Observer
TL: tidak di lakukan	
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